BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian modal perkelompok serta tersedianya fasilitias yang memadai
merupakam salah satu penunjang dalam meningkatkan kemampuan siswa
berwirausaha, adapun fasilitas yang disediakan oleh sekolah terdiri dari
bussines center, teaching factory, dan unit produksi.

2. Selain teori yang di berikan oleh guru kepada siswa terdapat pula praktik
untuk menunjang teori kewirausahaan tersebut. Dalam pelaksanaan
pembelajaran kewirausahaan siswa diberikan kesempatan untuk membuat
produk hingga menjual produk tersebut. Serta upaya guru dalam mengarahkan
siswa agara terarah dalam melakukan kegiatan wirausaha serta membantu
penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam proses pelaksanaan
kegiatan berwirausaha.

3. Pemberian pengetahuan dan pemahaman kepada siswa tentang berwirausaha
dan disertai dengan praktek langsung yang dilakukan di bisnis center. Siswa
juga diberikan pinjaman modal perkelompok untuk membuat suatu produk.
Selanjutnya kerja sama dengan berbagai mitra usaha yang menjadi supplier
barang barang yang dijual di bisnis center. Hal ini tentu dapat meningkatkan

minat siswa dalam melakukan wirausaha karena kebutuhan akan bahan-bahan

pokok tersedia dalam bisnis center.
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. Saran

. Bagi sekolah, sebagai penanggung jawab pendidikan di SMKN 1 Gorontalo,
kepala sekolah tetap memberikan pengarahan kepada pembina kesiswaan,
agar pembina kesiswaan lebih bertindak cepat dalam menindak lanjut
kebiasaan siswa yang belum dapat bersikap mandiri dilingkungan sekolah
yaitu dapat menjadikan pribadi siswa yang baik dalam lingkungan sekolah.

. Bagi guru untuk terus menggali potensi-potensi yang ada pada siswa serta
memberikan pengarahan agar siswa bisa menjadi wirausahawan yang suksek.

. Bagi siswa agar lebih bersemangat dan tak perlu merasa malu berwirausaha
agar dapat menjadi wirausaha sukses.

. Bagi peneliti agar dapat dijadikan pedoman untuk penelitian dimasa

mendatang.
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